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ABSTRAK

Penelitian dengan judul “Distribusi Spesies dari Genus Sonneratia di Kawasan
Sungai Calik Banyuasin berdasarkan Salinitas” telah dilakukan pada bulan Mei
2014. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui spesies dan distribusi mangrove
dari genus Sonneratia di Kawasan Sungai Calik Banyuasin berdasarkan salinitas.
Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah Systematic Sampling. Metode
Systematic Sampling yaitu metode pengambilan sampel secara beraturan atau
ditentukan, dengan menggunakan teknik penjelajahan. Hasil dari penelitian
didapatkan 3 spesies mangrove dari genus Sonneratia, yaitu Sonneratia alba pada
tingkat salinitas 11 — 20 “/oo, Sonneratia caseolaris pada tingkat salinitas 0 — 15
/00, dan Sonneratia ovata pada tingkat salinitas 6 — 15 %/00.

Kata kunci : Banyuasin, Distribusi, Salinitas, Sonneratia,
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DISTRIBUTION OF SPECIES FROM THE GENUS Sonneratia IN THE CALIK
RIVER BANYUASIN BASED SALINITY

By

EKA WAHYU WIJAYANTO
08101004035

— IR

ABSTRACT

The research about “Distribution of Species from the Genus Sonneratia in the
Calik River Banyuasin Based Salinity* which was conducted in May 2014. The
research aim to determine the species and distribution from the genus Sonneratia in
the Calik River Banyuasin based salinity. The sampling method that used was
Systematic Sampling. Systematic Sampling method is regular sampling method or
determined by roaming technique. The results of the research are got three species
of mangrove from the genus Sonneratia, are Sonneratia alba salinity level 11 — 20
/00, Sonneratia caseolaris salinity level 0 — 15 o/oo, and Sonneratia ovata salinity
level 6 — 15 %/oo.

Keywords: Banyuasin, Distribution, Salinity, Sonneratia.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perairan Indonesia dengan garis pantai lebih dari 80.000 km mempunyai hutan
mangrove sangat luas yaitu 4,2 juta ha. Hutan mangrove pada umumnya terdapat di
sepanjang pantai atau muara sungai yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Mangrove
tumbuh pada pantai yang terlindung atau pantai yang datar, biasanya di sepanjang sisi
pulau yang terlindung dari angin atau di belakang terumbu karang di lepas pantai yang
terlindung (Kanal, 1998 dalam Suryono, 2006: 112).

Keberadaan mangrove tidak terlalu tergantung pada iklim, dan ditemukan pada
kondisi yang selalu basah ataupun pengaruh musiman, tetapi keberadaan mangrove yang
luas, nampaknya bergantung pada tujuh faktor dasar berikut ini yaitu suhu udara, arus laut,
perlindungan, pantai yang dangkal, salinitas, kisaran pasang surut, dan substrat lumpur.
Vegetasi yang tumbuh pada hutan mangrove merupakan jenis vegetasi yang sanggup
beradaptasi dengan adanya perubahan kondisi lingkungan yang selalu berubah-ubah
(Chapman, 1975 dalam Sulistiyowati, 2009: 59).

Hutan mangrove berfungsi sebagai daerah pemijahan dan juga daerah pembesaran
berbagai jenis ikan, udang, kerang-kerangan, dan beberapa spesies lainnya. Selain itu
serasah daun mangrove yang jatuh di perairan menjadi sumber pakan.biota perairan dan
unsur hara yang sangat menentukan produktivitas disektor perikanan di perairan pesisir dan

laut. Hutan mangrove dengan sistem perakaran dan canopy yang rapat serta kokoh



berfungsi sebagai pelindung daratan dari gempuran gelombang, terjadinya bencana
tsunami, angin topan, dan penyerapan air laut (Supardjo, 2008: 10).

Jenis mangrove yang teridentifikasi di Provinsi Sumatera Selatan sebanyak 61 jenis.
Beberapa jenis mangrove tersebut diantaranya adalah Acanthus ilicifolius,
Aegiceras corniculatum, Avicennia alba, A. marina, Bruguiera cylindrica, B. gymnorrhiza,
B. parviflora, Ceriops decandra, C. tagal, Lumnitzera littorea, Kandelia candel,
Nypa fruticans, Rhizophora mucronata, dan Sonneratia alba (Bakosurtanal, 2009: 126).

Salinitas mempengaruhi komposisi dan distribusi mangrove. Berbagai jenis mangrove
mengatasi kadar salinitas dengan cara yang berbeda-beda. Beberapa diantaranya secara
selektif mampu menghindari penyerapan garam dari media tumbuhnya, sementara beberapa
jenis mangrove yang lainnya mampu mengeluarkan garam dari kelenjar khusus yang
terdapat pada daunnya. Semakin tinggi kadar salinitas maka semakin sedikit jenis
mangrove yang dapat menyesuaikan diri terhadap lingkungan, karena beberapa jenis
mangrove tidak dapat mengkalkulasi kadar garam yang tinggi (Noor et al., 2006: 5).

Secara geografis Kabupaten Banyuasin terletak dalam wilayah administrasi provinsi
Sumatera Selatan yang memiliki wilayah pesisir yang luas. Secara geografis terletak antara
1°30° — 230’ Lintang Selatan dan 104° — 105° Bujur Timur. Perairan di Pantai Timur
Kabupaten Banyuasin merupakan pertemuan antara air laut yang berasal dari Selat Bangka
dengan air permukaan yang berasal dari sungai-sungai besar yang bermuara ke laut yaitu
Sungai Musi, Sungai Sembilang, Sungai Terusan Dalam dan Sungai kecil lainnya. Kondisi
perairan keruh dan berwarna kecoklatan yang disebabkan oleh adanya beberapa partikel
tanah endapan lumpur yang dibawa oleh aliran sungai baik sungai kecil maupun sungai

besar yang bermuara ke pesisir timur Banyuasin (Departemen Kehutanan, 2006: 43).



Luas hutan mangrove di Provinsi Sumatera Selatan berdasarkan hasil pemetaan
mangrove Indonesia skala 1 : 1.000.000 oleh Bakosurtanal tahun 2009 adalah sebesar
149.707,431 ha. Kawasan mangrove di Provinsi ini terbesar di 3 Kabupaten yaitu
Kabupaten Banyuasin, Kabupaten Musi Banyuasin, dan Kabupaten Ogan Komering Ilir.
Luas mangrove pada masing-masing wilayah penyebarannya di provinsi Sumatera Selatan
adalah Banyuasin 131.318,018 ha, Musi Banyuasin 517,738 ha, Ogan Komering Ilir
17.871,675 ha (Bakosurtanal, 2009: 125).

Perlu dilakukan penelitian mengenai identifikasi dan distribusi mangrove dari genus
Sonneratia di Kawasan Sungai Calik Banyuasin, Kecamatan Banyuasin II, Kabupaten
Banyuasin. Hal ini dilakukan karena spesies mangrove dari genus Sonneratia secara
ekologi berfungsi sebagai peredam adanya gelombang, mencegah terjadinya abrasi, daerah
pengasuhan ikan (nursery ground). daerah tempat pemijaban (spawning ground), daerah
mencari makan (feeding ground), dan sebagai tempat hidup beberapa satwa liar, serta
merupakan salah satu tanaman pioner atau perintis yang mampu beradaptasi pada tingkat
salinitas yang tinggi, sering kita sebut dengan sebutan apel mangrove, selain itu juga dari
hasil survey menunjukkan distribusi mangrove dari genus Sonneratia di Sungai Calik

Banyuasin sangat berlimpah dibandingkan dengan spesies mangrove lainnya.



1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini adalah:
1. Spesies mangrove apa saja dari genus Sonneratia yang ada di Kawasan Sungai
Calik Banyuasin?
2. Bagaimana distribusi spesies mangrove dari genus Sonneratia di Kawasan Sungai
Calik Banyuasin berdasarkan salinitas?
1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui spesies dari genus Sonneratia di Kawasan Sungai Calik Banyuasin
berdasarkan salinitas.
2. Mengetahui distribusi mangrove genus Sonneratia di Kawasan Sungai Calik

Banyuasin berdasarkan salinitas.

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah
1. Memberi informasi mengenai spesies dan distribusi mangrove genus Sonneratia
di Kawasan Sungai Calik Banyuasin berdasarkan salinitas.
2. Dijadikan data dasar dalam pengelolaan spesies mangrove dari genus Sonneratia
di Kawasan Sungai Calik Banyuasin.
3. Menambah informasi data ilmiah tentang keberadaan spesies mangrove dari genus

Sonneratia di Kawasan Sungai Calik Banyuasin berdasarkan salinitas.
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